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ABSTRACT 

The aim of the study, facilitate the room allocation and lending digitally at 
the Peradaban University which still uses manual system, that in borrowing the 
room, the borrower must come to the academic section of Peradaban University. 
The process is slow and when the room is used often occurred the same room 
more than one borrower. This is certainly un efficient services of academic 
section. To overcome this problem, the researcher created an information system 
of room allocation by applying a rule-based method to present the lending rules 
digitally, as well as using the codeigniter framework and waterfall method in the 
development process. This research has successfully implemented the rule-based 
method and can be applied properly using the codeigniter framework and 
planning system using the waterfall method based on the results of blackbox and 
UAT testing. 
 
Keywords: space allocation, space borrowing, rule-based 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pengalokasian ruang dan 
peminjaman ruangan di Universitas Peradaban yang masih menggunakan sistem 
manual yaitu peminjam harus datang dan memesan ruangan di bagian akademik 
Universitas Peradaban. Proses yang berjalan lambat dan sering kali terjadi jadwal 
penggunaan ruangan yang benturan atau penggunaan ruang yang sama namun 
berbeda peminjam. Hal ini tentunya sangat menganggu kenyamaan dalam 
melakukan proses pelayanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibangun 
sistem informasi pengalokasian ruang dengan menerapkan metode rule-based 
untuk mempresentasikan aturan-aturan peminjaman pada sistem, serta 
penggunaan framework codeigniter dan metode waterfall dalam proses 
pengembangannya. Penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan Metode 
rule-based dan dapat diterapkan dengan baik menggunakan framework 
codeigniter dan perancangan sistem menggunakan metode waterfall berdasarkan 
hasil pengujian blackbox dan UAT.. 

 
Kata kunci : pengalokasian ruang, peminjaman ruang, rule-based 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan dalam suatu instansi merupakan hal penting yang perlu 

diperhatikan oleh pengurus maupun staff dalam instansi tersebut. Pelayanan 

merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan interaksi sosial manusia 

secara langsung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,  pelayanan 

adalah perilahal atau cara melayani [1]. Berdasarkan definisi dari KBBI 

maka pelayanan adalah kegiatan yang berkaitan dengan cara melayani 

kebutuhan orang lain baik berupa jasa atau barang guna memperoleh 

imbalan. Pelayanan yang dilakukan oleh instansi, kantor, perusahaan 

merupakan pelayanan publik. Pelayanan publik adalah segala bentuk jasa 

pelayanan baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada 

prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi dalam 

rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka 

pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Karakteristik 

pelayanan publik dalam penelitian ini terdapat di sebuah instansi universitas 

swasta. Pelayanan publik yang dilakukan dalam universitas dapat berupa 

pelayanan jasa dan barang.  

Peminjaman ruangan merupakan salah satu jenis pelayanan publik 

yang dilakukan oleh instansi. Peminjaman merupakan suatu proses yang 

dilakukan sebelum memakai barang atau sesuatu yang bukan milik kita 

dalam jangka waktu tertentu. proses peminjaman melibatkan banyak data, 

sehingga besar kemungkinan data peminjaman akan berbenturan jika 

dilakukan secara manual.  Proses manual inilah yang mengakibatkan 

muncul banyak permasalahan dalam proses pelayanan yang dilakukan oleh 

instansi.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti proses peminjaman ruangan di 

Universitas Peradaban  masih menggunakan sistem manual yaitu peminjam 

harus datang dan memesan ruangan di bagian akademik Universitas 
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Peradaban. Pelayanan peminjaman ruangan yang masih menggunakan 

sistem manual mengakibatkan proses pelayan yang berjalan lambat dan 

seringkali adanya terjadi jadwal penggunaan ruangan yang benturan atau 

penggunaan ruang yang sama dengan berbeda peminjam. Hal ini tentunya 

sangat menganggu kenyamaan dalam melakukan proses pelayanan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat 

mengelola dan mengolah data permintaan peminjam pada bagian akademik.  

Sistem informasi yang akan dibuat ini diharapkan dapat membantu 

aktivitas proses pengalokasian ruangan di Universitas Peradaban agar lebih 

mudah dan tepat dikelola oleh staff. Sistem informasi ini diharapkan dapat 

meminimalisir kekurangan dan masalah yang terjadi pada sistem manual,  

sistem informasi ini mengimplementasikan framework codeigniter 

menggunakan metode Waterfall.  Hal ini dikarenakan penggunaan 

framework codegniter membuat sistem mudah dipahami serta metode 

waterfall dapat menentukan alur pembuatan sistem lebih terstruktur.. 

Sehingga, proses pengalokasian ruangan pada akademik lebih tertib dan 

tertata.  

Menurut [2] “Sistem Peminjaman Ruangan Online (SPRO) Dengan 

Metode UML (Unfield Modeling Language)” menerangkan bahwa 

perangkat lunak sistem pinjaman ruangan berbasis web di Akademi 

Komunitas Semen Indonesia online dapat memudahkan pengguna dalam 

meminjam ruang berdasarkan hasil perbandingan sistem lama yang tidak 

efektif dan efisien sedangkan sistem baru lebih fleksibel dan akurat. Hasil 

tersebut berdasarkan kuesioner yang distribusikan kepada beberapa 

responden, hasil yang diperoleh adalah 82% baik dan 18% sangat bagus 

untuk 4 kategori yang dipertimbangkan, termasuk sistem tampilan web, 

operasi sistem peminjaman, fitur sistem kredit dan persyaratan sistem. 

Penelitian sebelumnya dengan judul “Identifikasi Konflik 

Peminjaman Menggunakan Rule-Based Pada Sistem Informasi Peminjaman 

Ruangan Dan Fasilitas Kampus” [3], menerangkan bahwa dalam penelitian 

tersebut menerapkan metode  Rule-Based untuk mengecek adanya konflik 
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yang terjadi pada proses peminjaman. Tujuan dari penelitian ini adalah 

membangun sistem informasi peminjaman ruang yang memiliki akurasi 

tinggi dalam mengidentifikasi konflik dalam proses peminjaman. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian sistem informasi yang dilakukan 

untuk 3 ruangan berbeda dimana ruang sidang dengan 4 data peminjam 

dihasilkan tingkat akurasi 100%. pada auditorium utara dengan 85 data 

peminjam dihasilkan tingkat akurasi sebesar 96,47% dan pada ruang 

auditorium selatan dengan 120 data peminjam dihasilkan tingkat akurasi 

sebesar 100%. 

Selain itu pada studi kasus lain yang dilakukan oleh [4] dengan judul 

"Sistem Informasi Peminjaman Ruang dan Barang di Universitas Muria 

Kudus Berbasis WEB Menggunakan Fitur SMS Notification", menjelaskan 

bahwa dalam penelitian tersebut Metode yang digunakan dalam  

pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall, sedangkan untuk 

metode perancangan sistem menggunakan Unifed Modelling Language 

(UML). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperbaiki sistem manual 

yang telah ada menjadi terkomputerisasi sehingga bisa diakes melalui 

desktop maupun mobile serta dapat memberikan informasi peminjaman 

secara lengkap dan efisien yang disimpan dalam sebuah database server.. 

Proses peminjaman ruangan pada bagian akademik di Universitas 

Peradaban dengan adanya sistem informasi peminjaman ruangan dengan 

menerapkan metode Rule-Based diharapkan lebih mudah, tertata dan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode Rule-Based pada 

Sistem Informasi Pengalokasian Ruang di Universitas Peradaban”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

menuliskan rumusan masalah sebagai berikut, “Bagaimana merancang suatu 

sistem informasi yang dapat membantu Universitas Peradaban dalam 
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menentukan jadwal ruangan serta permintaan peminjaman ruangan 

menggunakan metode Rule-based?. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari pokok permasalahan yang telah dirumuskan 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalam membuat sistem informasi ini adalah data 

jadwal penggunaan ruangan di Universitas Peradaban. 

2. Sistem informasi ini menggunakan metode rule-based. 

3. Sistem informasi ini menggunakan framework Codeigniter. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mengimplementasikan metode rule-based serta 

framework codeigniter menggunakan metode waterfall pada proses 

perancangan sistem informasi pengalokasian ruang di Universitas 

Peradaban. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah, antara lain : 

1. Bagi Akadenik Universitas Peradaban : 

Mempermudah bagian administrasi dalam mengelola data peminjaman 

ruangan. 

2. Bagi Jurusan Sistem Informasi : 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pengenalan 

dan referensi perpustakaan Universitas Peradaban. 

3. Bagi Penulis : 

Penulis mampu menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah 

didapat selama kuliah di Universitas Peradaban. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun dalam 3 bab yang 

dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan sistematikan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori dasar yang menjadi acuan dan teori-teori 

pendukung yang berhubungan dengan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini dijelaskan mengenai jadwal peneltian, metode yang 

digunakan pengembangan sistem, serta tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdapat penjelasan mengenai sistem serta menyampaikan 

kegiatan penelitian dan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan skripsi serta saran untuk 

perbaikan mendatang disebabkan keterbatasan pengetahuan dalam 

penyusunan laporan ini. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terkait 

Penyusunan skripsi ini,terdapat penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan dan relevan dengan penelitian ini yang berkaitan dengan latar 

belakang masalah pada skripsi ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1, yaitu : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No
. 

Peneliti Judul Metode Parameter Hasil 

1. Achmad 
Arief 
Hidayatulla
h, 2018 

Identifikasi 
Konfllik 
Peminjaman 
Menggunaka
n Rule-
Based Pada 
Sistem 
Informasi 
Peminjaman 
Ruangan 
Dan 
Fasilitas 
Kampus 
 

Metode 
Rule-
Base 

Terdapat 5 
krieria : (1) 
Nama 
Ruangan, 
(2) Jenis 
Fasilitas, 
(3) 
Tanggal, 
(4) Jam, (5) 
Status 
Peminjama
n 

Hasil dari 
penelitian ini 
menerapkan 
metode rule-
based 
identifikasi 
konflik 
peminjaman 
ruangan. 
Adapun hasil 
pengujian 
sistem 
informasi yang 
dilakukan 
untuk 3 
ruangan 
berbeda dimana 
ruang sidang 
dengan 4 data 
peminjam 
dihasilkan true 
positive 4, true 
negative 0, 
false positive 0, 
false negative 0 
dan tingkat 
akurasi sebesar 
100%. Pada 
auditorium 
selatan dengan 
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No
. 

Peneliti Judul Metode Parameter Hasil 

85 data 
peminjam 
dihasilkan true 
positive 82, 
true negative 0, 
false positive 2, 
false negative 1 
dan tingkat 
akurasi sebesar 
96,47%. Ruang 
auditorium 
utara dengan 
120 data 
peminjaman 
dihasilkan true 
positive 118, 
true negative 2, 
false positive 0, 
false negative 0 
dan tingkat 
akurasi sebesar 
100%. 

2. Anak 
Agung 
Raka 
P.W.A 
Muhammad 
Huzaimi 
Maulana 
Cindya 
Dewi 
Andini 
Faridatun 
Nadziroh 
2018 

Sistem 
Peminjaman 
Ruangan 
Online 
(SPRO) 
Dengan 
Metode 
UML 
(Unfield 
Modeling 
Language) 

Waterfa
ll dan 
UML 

Parameter 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
Nama 
ruang, 
Jadwal 
Ruang, 
Pemesanan 
ruang 

Hasil dari 
penelitian ini 
bahwa sistem 
baru lebih 
fleksibel dan 
akurat, data 
diperoleh dari 
kuisioner 
dengan hasil 
82% baik dan 
18% sangat 
bagus untuk 4 
kategori yang 
dipertimbangka
n, termasuk 
sistem tampilan 
web, operasi 
sistem 
peminjaman, 
fitur sistem 
kredit dan 
persyaratan 
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No
. 

Peneliti Judul Metode Parameter Hasil 

sistem. 
3. Khasbi, 

Ilham. Fajar 
Nugraha. 
Syafiul 
Muzid. 
2016 

Sistem 
informasi 
peminjaman 
ruang dan 
barang di 
universitas 
muria kudus 
berbasis web 
menggunaka
n fitur sms 
notification 

Waterfa
ll dan 
UML 

a. Data 
yang 
dibutuhkan 
dalam 
penelitian 
ini 
diantaranya 
: data user, 
data 
permohona
n, data 
ruang, data 
barang, 
data mobil, 
dan data 
sopir. 
b. 
Kebutuhan 
informasi 
yang 
diperlukan 
dalam 
penelitian 
ini adalah : 
Informasi 
peminjama
n ruang 
dan barang, 
Informasi 
jadwal 
peminjama
n, 
Informasi 
persetujuan 
peminjama
n, dan 
Informasi 
laporan 
peminjama
n. 

Hasil dari 
penelitian ini 
menerapkan 
metode 
perancangan 
sistem yaitu 
Unifed 
Modelling 
Language 
(UML) dan 
metode 
pengembangan 
sistem 
Waterfall, 
setelah 
dilakukan 
pengembangan, 
didapatkan 
sebuah aplikasi 
peminjaman 
ruang dan 
barang berbasis 
web yang 
responsive 
diberbagai 
ukuran layar, 
mampu 
membackup 
peminjaman 
ruang, barang 
dan mobil, serta 
dapat mengirim 
pesan melalui 
sms 
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Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan tersebut dapat dilihat pada 

tabel 2.2 : 

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

No. Peneliti Judul Persamaan  Perbedaan 
1. Achmad 

Arief 
Hidayatullah, 
2018 

Identifikasi 
Konfllik 
Peminjaman 
Menggunakan 
Rule-Based 
Pada Sistem 
Informasi 
Peminjaman 
Ruangan Dan 
Fasilitas 
Kampus 
 

Menggunakan 
judul Sistem 

Informasi 
Peminjaman 

Ruangan 

Perbedaan pada 
penelitian 

Achmad Arief 
Hidayatullah 
metode rule-

based digunakan 
untuk 

mengidentifikasi 
konflik pada saat 

proses 
peminjaman, 

sedangkan pada 
penelitian ini, 
rnggunakan 

metode waterfall 
dan metode rule-

based 
2. Anak Agung 

Raka P.W.A 
Muhammad 
Huzaimi 
Maulana 
Cindya Dewi 
Andini 
Faridatun 
Nadziroh 
2018 

Sistem 
Peminjaman 
Ruangan 
Online 
(SPRO) 
Dengan 
Metode UML 
(Unfield 
Modeling 
Language) 

Menggunakan 
Metode 

Waterfall dan 
UML pada 

Sistem 
Peminjaman 

Ruangan 
Online 

Perbedaan pada 
penelitian ini 
terletak pada 

menu dan fitur 
yang dibuat 

3. Khasbi, 
Ilham. dkk. 
2016 

Sistem 
Informasi 
Peminjaman 
Ruang dan 
Barang di 
Universitas 
Muria Kudus 
berbasis web 
menggunakan 
fitur sms 
notification 

Menggunakan 
metode 

waterfall dan 
UML pada 
pembuatan 

sistem 
informasi 

peminjaman 
ruang dan 

barang 

Perbedaan pada 
penelitian ini 
terletak pada 

menu dan fitur 
yang dibuat 
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2.2. Landasan Teori  

Untuk mendukung dalam penelitian ini, penulis menggunakan algoritma, 

software dan Bahasa pemrograman sebagai berikut: 

2.2.1. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi 

untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk 

menjalankan operasional perusahaan, di mana sistem tersebut merupakan 

kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur 

yang tergorganisasi [5]. 

Ada juga teori lain tentang sisten informasi yaitu, Sistem informasi 

adalah sekumpulan hardware, software, brainware, prosedur dan atau 

aturan yang diorganisasikan secara integral untuk mengolah data menjadi 

informasi yang bermanfaat guna memecahkan masalah dan pengambilan 

keputusan [6]. 

2.2.2. Codeigniter 

CodeIgniter adalah sebuah web application network yang bersifat 

open source yang digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. 

CodeIgniter menjadi sebuah framework PHP dengan model MVC (Model, 

View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 

menggunakan PHP yang dapat mempercepat pengembang untuk membuat 

sebuah aplikasi web. Selain ringan dan cepat, CodeIgniter juga memiliki 

dokumentasi yang super lengkap disertai dengan contoh implementasi 

kodenya.  

Dokumentasi yang lengkap inilah yang menjadi salah satu alasan 

kuat mengapa banyak orang memilih CodeIgniter sebagai framework 

pilihannya. Karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh CodeIgniter, 

pembuat PHP Rasmus Lerdorf memuji CodeIgniter di frOSCon (Agustus 

2008) dengan mengatakan bahwa dia menyukai CodeIgniter karena “it is 

faster, lighter and the least like a framework.” [7]. 

Codeigniter adalah sebuah framework php yang bersifat open 

source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller). 
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Codeigniter bersifat free alias tidak berbayar jika anda menggunakannya. 

framework codeigniter di buat dengan tujuan sama seperti framework 

lainnya yaitu untuk memudahkan developer atau programmer dalam 

membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus membuat nya dari 

awal. [8]

2.2.3. Model Pengembangan Sistem 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall. 

“Metode waterfall dicetuskan pada tahun 1970 sebagai contoh metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang bekerja secara baik . Tahapan pada 

metode waterfall adalah sebagai berikut”. [9]. 

1. Requirement Analysis 

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang 

pengembang harus mengetahui dan memahami bagaimana informasi 

kebutuhan penggguna terhadap sebuah perangkat lunak. Metode 

pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam 

cara diantaranya, diskusi, observasi, survei, wawancara, dan 

sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisa 

sehingga didapatkan data atau informasi yang lengkap mengenai 

spesifikasi kebutuhan pengguna akan perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

2. System and Software Design 

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap 

Requirement Analysis selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk 

kemudian diimplementasikan pada desain pengembangan. 

Perancangan desain dilakukan dengan tujuan membantu memberikan 

gambaran lengkap mengenai apa yang harus dikerjakan. Tahap ini juga 

akan membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan hardware 

dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang akan dibuat 

secara keseluruhan 

3. Implementation and Unit Testing 
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Tahap implementation and unit testing merupakan tahap 

pemrograman. Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi modul-

modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 

Disamping itu, pada fase ini juga dilakukan pengujian dan 

pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang sudah dibuat, apakah 

sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau belum. 

4. Integration and System Testing 

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji 

di tahap implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara 

keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan 

sistem. 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak 

yang sudah jadi dioperasikan pengguna dan dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk melakukan 

perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap 

sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan, perabaikan 

implementasi unit sistem, dan peningkatan dan penyesuaian sistem 

sesuai dengan kebutuhan. 

2.2.4. Konsep Dasar Website 

1. HTML 

Menurut [10] memberikan batasan bahwa “HTML atau 

Hypertext Markup Language adalah suatu format data bahasa yang 

digunakan pada dokumen web sebagai bahasa untuk pertukaran 

dokumen web yang digunakan untuk membuat dokumen hypertext 

(teks pada komputer yang memungkinan user saling mengirimkan 

informasi)”. 

Menurut [11]. “ HTML mempunyai kepanjangan dari Hyper 

Text Markup Language, yaitu suatu bahasa pemrograman hypertext. 
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HTML ini memiliki fungsi untuk membangun kerangka ataupun 

format web berbasis html”. 

 

2. Internet 

Menurut [12] “internet merupakan sekumpulan jaringan yang 

terhubung satu dengan lainya, dimana jaringan menjadikan sambungan 

menuji global informasi. Sistem komputer terhubung secara global dan 

menggunakan TCP/IP sebagai protocol”. 

Secara umum internet diartikan sebagai pertukaran informasi 

dan komunikasi, semua informasi didapatkan dengan mudah dan bebas 

di internet tanpa ada batasan. 

3. Web 

Menurut [13] “Website atau situs dapat diartikan sebagai 

kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data 

gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video atau gabungan dari 

semuanya, baik yang brsifat statis maupun dinamis yang membentuk 

suatu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

informasi dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman 

(hyperlink)”. 

4. XAMPP 

Menurut [14], berpendapat bahwa “XAMPP adalah sebuah 

software webserver apache yang didalamnya sudah tersedia database 

server MySQL dan support php programming. XAMPP merupakan 

software yang mudah digunakan, gratis dan mendukung instalasi di 

linux dan windows. Keuntungan lainya adalah cuma menginstal 1 kali 

sudah tersedia apache web server, MySQL database server, php 

support (php4 dan php5) dan beberapa modul lainya hanya bedanya 

kalau versi windows selalu dalam bentuk instalasi grafis dan yang 

linux dalam bentuk file terkompresi tar.gz. Kelebihan lain yang 

berbeda dari versi untuk windows adalah memeliki fitur untuk 

mengaktifkan sebuah server secara grafis, sedangkan linux masih 
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berupa perintah-perintah didalam console. oleh karena itu versi untuk 

linux sulit untuk dioperasikan”. 

 

5. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau 

disisipkan ke dalam HTML/PHP banyak dipakai untuk membuat situs 

web dinamis. PHP dapat juga digunakan untuk membangun sebuah 

CMS. Sebagian besar sintaks mirip bahasa C, Java, dan Perl, ditambah 

beberapa fungsi PHP yang lebih spesifik. Tujuan utama penggunaan 

bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang dan penulis 

halaman web menjadi dinamis dan cepat [15]. 

Menurut [16] “PHP adalah sebuah bahasa scripting yang di 

bundel dengan HTML, yang di jalankan disisi server. Sebagian besar  

perintahnya berasal dari C, Java dan Perl dengan beberapa tambahan 

fungsi khusus PHP”. 

6. MySQL 

MySQL merupakan salah satu sistem database yang 

menggunakan sql (structured query language) yakni bahasa yang 

berisi perintah-perintah untuk memanipulasi database, mulai dari 

melakukan perintah select untuk menampilkan isi database, insert atau 

menambahkan isi kedalam database, delete atau menghapus isi 

database dan update atau mengedit database. MySQL pun dapat 

digunakan secara langsung dengan mengetikkan perintah atau 

syntaxnya melalui console. Dan bisa juga digunakan secara embeded 

SQL, artinya anda dapat menggunakan perintah sql dengan 

menyisipkannya kedalam bahasa pemgrogaman tertentu misalnya 

PHP. 

MySQL adalah DBMS yang open source dengan dua bentuk 

lisensi, yaitu Free Software (perangkat lunak bebas) dan Shareware 

(perangkat lunak berpemilik yang penggunaannya terbatas). Jadi 

MySQL adalah database server yang gratis dengan lisensi GNU 
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General Public License (GPL) sehingga dapat Anda pakai untuk 

keperluan pribadi atau komersil tanpa harus membayar lisensi yang 

ada [17]. 

7. CSS 

Menurut [18] “Css merupakan bahasa pemrograman web yang 

digunakan untuk mengatur style-style yang ada di tag-tag. Sama 

halnya style dalam aplikasi pengolahan kata seperti Microsoft Word 

yang dapat mengatur beberapa style, misalnya heading, subbab, 

bodytext, footer, images dan style lainnya untuk dapat digunkan 

bersama-sama dalam beberapa berkas (file)”. 

CSS (Cascading Style Sheet) adalah salah satu bahasa desain 

web (style sheet language) yang mengontrol format tampilan sebuah 

halaman web yang ditulis dengan menggunakan penanda(markup 

laguage). Biasanya CSS digunakan untuk mendesain sebuah halaman 

HTML dan XHTML, tetapi sekarang CSS bisa diaplikasikan untuk 

segala dokumen XML, termasuk SVG dan XUL bahkan ANDROID. 

[19]. 

2.2.5. Black Box 

Menurut [20] Black Box testing adalah tipe testing yang 

memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinera internalnya. 

Sehingga para tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah 

“kotak hitam” yang tidak penting dilihat isinya, tapi cukup dikenai proses 

testing dibagian luar. 

1. Keunggulan Black Box Testing Meskipun dalam pelaksanaan 

testingkita dapat menguji keseluruhan fungsional perangkat namun 

formal Black Box testing yang sebenarnya kita dapat memilih subset 

tes yang secara efektif dan efisien dapat menemukan cacat. Dengan 

cara ini Black Box testing dapat membantu memaksimalkaan program. 

2. Kelemahan Black Box testing Ketika tester melakukan Black Box 

testing, tester tida akan pernah yakin apakah perangkat lunak yang 

diuji telah benar-benar lolos pengujian. Hal ini terjadi karena 
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kemungkinan masih ada beberapa jalur eksekusi yang belum pernah 

diuji.  

 

2.2.6. User Acceptance Testing (UAT) 

Menurut [21], User Acceptance Testing merupakan pengujian yang 

dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah staff/karyawan 

perusahaan yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan 

verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan/fungsinya. 

Menurut [22], setelah dilakukan system testing, acceptance testing 

menyatakan bahwa sistem software memenuhi persyaratan. Acceptance 

testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna yang 

menggunakan teknik pengujian black box untuk menguji sistem terhadap 

spesifikasinya. Pengguna akhir bertanggung jawab untuk memastikan 

semua fungsionalitas yang relevan telah diuji. 

Menurut [23], acceptance testing biasanya berusaha menunjukkan 

bahwa sistem telah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Pada 

pengembangan software dan hardware komersial, acceptance test 

biasanya disebut juga "alpha tests" (yang dilakukan oleh pengguna in-

house) dan "beta tests" (yang dilakukan oleh pengguna yang sedang 

menggunakan atau akan menggunakan sistem tersebut). Alpha dan beta 

test biasanya juga menunjukkan bahwa produk sudah siap untuk dijual 

atau dipasarkan. Acceptance testing mencakup data, environment dan 

skenario yang sama atau hampir sama pada saat live yang biasanya 

berfokus pada skenario penggunaan produk tertentu.  

Dari definisi di atas, user acceptance testing adalah pengujian yang 

dilakukan oleh pengguna dari sistem tersebut untuk memastikan fungsi-

fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna [24]. Berikut adalah rumus menghitung skor 

pengujian user acceptance testing (UAT), yaitu : 
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Skor = 
௃௨௠௟௔௛ ௝௔௪௔௕௔௡

(௃௨௠௟௔௛ ௉௘௥௧௔௡௬௔௔௡ ௫ ௃௨௠௟௔௛ ோ௘௦௣௢௡ௗ௘௡)
 x 100 % 

Keterangan: 

Jumlah jawaban = Jumlah jawaban responden ya/ tidak 

Jumlah pertanyaan = Jumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden 

Jumlah responden = Jumlah responden yang mengisi kuisioner 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Permasalahan

Implementasi

Pengujian

Hasil

Informasi yang diperoleh
kurang tepat dan akurat

Pendekatan
Metode sebagai dasarwaterfall 

dalam pembuatan jadwal

Objek Penelitian
Universitas Peradaban

Metode Rule-Based

Black Box dan User Acceptance Testing (UAT)

Sistem Informasi  RuangPengalokasian

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian menjelaskan bagaimana penelitian ini dijalankan yang 

meliputi hasil analisa dan rincian langkah yang digunakan dalam mengidentifikasi 

konflik peminjaman menggunakan Rule-based pada system informasi 

pengalokasian ruang. 

3.1. Tempat dan waktu penelitian 

3.1.1. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di  Universitas Peradaban yang 

terletak di Jl. Raya pagojengan Km.3 Kecamatan Paguyangan Kabupaten 

Brebes Provinsi Jawa Tengah dengan titik koordinat Latitude  -7.2819691 

dan Longitude  109.0239799, dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang 

lebih 7 (tujuh) bulan, 2 bulan pengumpulan data dan 3 bulan mencari studi 

literatur, 4 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk 
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skripsi dan proses bimbingan berlangsung, 4 bulan desain sistem, 4 bulan 

implementasi dan testing, 2 bulan integrasi dan maintenance. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 – Juli 2022. 
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Tabel 3.1 Tabel Jadwal Penelitian 

 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Observasi                             
Wawancara                             
Studi Literatur                             
Analisis Data                             
Definisi Persyaratan                             
Desain Sistem dan Perangkat 
Lunak 

                            

Implementasi dan Pengujian 
Unit 

                            

Integrasi dan Pengujian Sistem                             
Operasi dan Pemeliharaan                             
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3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari observasi, wawancara dan studi literatur. 

3.2.1. Observasi 

Proses observasi ini dilakukan dengan datang langsung ke 

Universitas Peradaban. Tujuan dilakukannya observasi guna mengetahui 

bagaimana jalannya sistem peminjaman ruang yang ada di Universitas 

Peradaban. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa pada bagian 

Akademik Universitas Peradaban ini masih melakukan peminjaman ruang 

secara langsung dan belum terdata secara rapi dan masih menggunakan 

kertas. Proses peminjaman ruang belum memiliki sistem yang bisa 

menyimpan data secara terpusat dan dapat diketahui secara langsung.  

3.2.2. Wawancara 

Wawancara ditujukan kepada staf akademik yang bertugas 

membagi ruangan dan bagian sarana dan prasana penanggung jawab ruang 

sebagai sumber informasi untuk mengetahui berbagai keterangan yang 

berkaitan dengan peminjaman ruang.   

3.2.3. Studi literatur 

Studi literatur yang dilakukan dengan mempelajari teori-teori 

terkait dari hasil penelitian sebelumnya dan mempelajari teori tentang 

metode waterfal sebagai metode yang akan digunakan dalam pembuatan 

sistem informasi pengalokasian ruang sesuai ketentuan yang sudah 

ditetapkan oleh Universitas Peradaban. 

3.3. Metode Pengembangan Sistem 

Sistem informasi pengalokasian ruang ini bertujuan untuk 

memudahkan bagian akademik dan sarana dan prasarana untuk mengelola 

dan mendata setiap ruangan yang dapat dipinjamkan atau digunakan baik oleh 

civitas akademika Universitas Peradaban maupun warga masyarakat di 

daerah sekitar. 
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Metode yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah model 

waterfall. Menurut Ian Sommervile [9] model waterfall adalah model 

waterfall ini membutukan kegiatan proses spesifikasi, pengembangan 

validasi, evolusi dan mewakili sistem sebagai proses terpisah dan mempunyai 

fase seperti persyaratan spesifikasi, desain perangkat lunak, implementasi, 

pengujian dan sebagainya. 

Model pengembangan waterfall yang diungkapkan oleh Ian 

Sommervile bisa digambarkan sebagai berikut pada gambar 3.2 [9] 

 

Gambar 3.2 Metode Watefal oleh Sommervile 

Peneliti akan menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 

yang dijelassan oleh Sommervile [9]. Peneliti menggunakan metode 

pengembangan Sommervile dikarenakan fokus penelitian ini agar bersifat 

sistematis, bertujuan untuk menghasilkan produk berupa sistem informasi dan 

juga akan di uji secara terbatas dan waterfallnya mengatasi eror, jika eror 

maka program akan kembali ke awal seperi pada gambar yang sudah di 

tampilkan. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode waterfall 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Requirements Definition 

Pada tahap awal ini dilakukan pengumpulan kebutuhan sistem 

informasi (perangkat lunak) yang akan dibuat. Berupa data input, proses 

dan output yang diinginkan. Dengan melakukan observasi dan wawancara, 
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hasilnya berupa diagram, yang dapat berupa diagram aliran data, diagram 

keterhubungan entitas (ERD) atau diagram perubahan status. 

2. Sistem and Software Design 

Menerjemahkan Requirements Definition kedalam bentuk 

rancangan, sebelum dilakukan penulisan program. Design berupa tampilan 

antarmuka (input dan output) yang akan dibuat, perancangan file-file atau 

basis data dan merancang prosedur (algoritma) serta menentukan 

kebutuhan hardware untuk. 

3. Implementation and Unit Testing 

Hasil dari desain diubah kedalam bentuk yang dimengerti oleh 

mesin dalam bentuk bahasa pemrograman dan dibagi menjadi modul-

modul kecil. Jika rancangan yang dilakukan rinci, maka akan 

mempermudah dalam proses code coding. Dilakukan pengujian dan 

pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang sudah dibuat, apakah 

sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau belum. 

4. Integration and System Testing 

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di 

tahap implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara 

keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem. 

Pengujian difokuskan pada logika internal, fungsi eksternal dan mencari 

semua kemungkinan kesalahan menggunakan metode black box testing. 

Pengujian juga dilakukan pada sisi pengguna menggunakan metode User 

Acceptance Testing (UAT) untuk memeriksa apakah sistem sesuai dengan 

hasil yang diinginkan. 

5. Operation and Maintenance 

Sistem informasi (perangkat lunak) diimplementasikan di 

lingkungan Universitas Peradaban, jika ditemui masih ada kesalahan pada 

sistem maka dilakukan perbaikan atau bisa saja dilakukan penambahan 
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fungsi jika dibutuhkan. Tahap pemeliharaan juga penting karena 

menyangkut semua tahap sebelumnya. 

Dalam pembuatan sistem informasi pengalokasian ruang ini 

dibangun  menggunakan software pendukung seperti PHP sebagai Bahasa 

pemrograman, MySQL sebagai basisdatanya, Visual Studio Code sebagai 

alat penulisan dan Unifield Modeling Language (UML) sebagai metode 

perencanaan sistem. 

Setelah aktifitas Pemrograman selesai maka tahap selanjutnya 

sistem akan dilakukan pengujian pada setiap program untuk memastikan 

bahwa program yang telah dibuat apaka bebas dari kesalahan (bug), 

pengujian ini untuk meminimalisasi kesalahan yang akan terjadi, 

walaupun tidak menutup kemungkinan masih terjadi bug atau tidak 100% 

bebas dari bug. Metode pengujian unit ini menggunakan pendekatan 

black-box testing dan User Acceptance Testing (UAT). 

3.4. Analisis Kebutuhan Sistem 

Penelitian ini memiliki beberapa kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan 

hardware dan software. Analisis dari kebutuhan tersebut adalah : 

3.4.1. Analisis kebutuhan  hardware 

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi pengalokasian ruang ini adalah : 

1. PC/Laptop 

- Prosesor Core i3 

- RAM 4 GB 

- Harddisk 500 GB 

2. Printer 

3.4.2. Analisis kebutuhan software 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem 

informasi pengalokasian ruang ini adalah : 

1. Sistem Operasi Windows 10 

2. Xampp 
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3. Web Browser 

4. Visual Studio Code 

5. Enterprise Architect 

6. Corel Draw x8 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan 

dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara empiris dan untuk maksud inilah 

dibutuhkan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan oleh sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sampel tersebut terdiri atas sekumpulan unit analisis 

sebagai sasaran penelitian. 

5.1.1. Pengamatan (observation) 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan penulis terhadap sistem 

penjadwalan yang ada di Universitas Peradaban diperoleh data sebagai 

berikut: 

1. Sistem penjadwalan 

Universitas Peradaban masih belum menggunakan sistem 

informasi dalam mengolah jadwal, sehingga membutuhkan waktu yang 

lama saat pembuatan jadwal perkuliahan. Jadwal yang telah dibuat 

juga sering terdapat data ganda (duplikat data) dan jadwal yang  

bertabrakan antara kelas kuliah maupun dosen serta terjadi perubahan 

data jadwal atas permintaan dosen yang membuat admin harus 

merubah jadwal yang sudah ada. 

2. Distribusi Jadwal 

Jadwal yang sudah dibuat oleh akademik akan dibagikan 

kepada dosen, mahasiswa, sarana dan prasarana serta pihak yang 

membutuhkan. Distribusi ini sering terjadi kerancuan karena data yang 

beredar bukan data yang terbaru sehingga penggunaan ruangan dan 

jam tidak sesuai. 

3. Peminjaman ruangan 



27 
 

 
 

Proses peminjaman ruangan masih manual sehingga peminjam 

harus datang langsung ke bagian sarana dan prasarana untuk mengecek 

jadwal ruangan dan hari yang tersedia dan dapat dipinjam. 

5.1.2. Wawancara 

1. Akademik 

Wawancara terhadap admin pengelola jadwal untuk 

memperoleh informasi mengenai bisnis proses dalam pengalokasian 

ruang yang digunakan untuk perkuliahan. Adapun hasilnya adalah: 

a. Menentukan ruangan yang tersedia dan dapat digunakan untuk 

perkuliahan. 

b. Menentukan jam perkuliahan yang tersedia. 

c. Memasukkan data perkuliahan sesuai permintaan dosen. 

d. Memasukkan data perkuliahan sesuai sisa kelas yang tersedia 

dengan maksimal 3x perkuliahan dalam 1 hari 

2. Sarana dan Prasarana 

Wawancara terhadap admin penyedia ruangan untuk 

memperoleh informasi bisnis proses dalam peminjaman ruangan. 

Adapun hasilnya adalah peminjam datang kepada bagian sarana untuk 

mengecek ruangan yang tersedia dan dapat dipinjam, kemudian 

mengisi form peminjaman ruangan yang disediakan apakah 

peminjaman hanya dilakukan 1 hari, beberapa hari atau berulang setiap 

minggu, bagian sarana memperbaharui data jadwal kemudian di 

bagikan kembali pada semua pihak yang membutuhkan. 

3. Mahasiswa 

Wawancara terhadap mahasiswa selaku peminjam ruangan 

untuk memperoleh informasi tentang proses peminjaman ruangan yang 

sedang berjalan. Hasilnya adalah proses terlalu lama dan harus datang 

langsung menemui admin sehingga peminjaman hanya bisa dilakukan 

pada jam kerja saja, jika ada permintaan perkuliahan tambahan yang 

dilakukan secara mendadak maka mahasiswa akan mengalami 

kesulitan pada saat peminjaman. 
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4. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, data yang diperoleh dalam 

pengumpulan data pada sistem ini adalah dokumen yang berupa form 

peminjaman ruang, jadwal pengalokasian ruang. 

4.2. Perancangan dan Implementasi sistem 

Membangun dan mengembangkan sistem informasi harus dilakukan 

penyelidikan dan analisa mengenai alasan timbulnya atau gagasan dalam 

membangun dan mengembangkan sistem informasi. Dalam pengembangan 

sistem metode waterfall mempunyai beberapa tahap yaitu: 

4.2.1. Requirements Definition 

Tahap Requirement Definition adalah tahap interaksi intensif 

antara analis sistem dengan komunitas pemakai sistem (end-user), dimana 

team pengembangan sistem menunjukkan keahliannya untuk mendapatkan 

tanggapan dan kepercayaan pemakai, sehingga mendapat partisipasi yang 

baik.  

Definisi persyarataan atau analisis dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data dan informasi yang dibutuhkan untuk pembuatan 

aplikasi sistem informasi pengalokasian ruang yang nantinya akan menjadi 

acuan untuk mendesain aplikasi, untuk kemudian aplikasi ini dapat 

digunakan untuk membantu proses pengalokasian ruang kuliah, untuk 

dapat menjalankan aplikasi yang akan dibangun dibutuhkan hardware dan 

software pendukung sebagai berikut: 

a. Laptop processor Intel Core i3, RAM 4 GB, Hardisk 500Gb. 

b. Sistem Operasi (Windows 10) 

c. Web server XAMPP 

d. Database MySQL 

e. Visual Studio Code 

4.2.2. Sistem dan Desain Software 

Perancangan sistem dan perangkat lunak dilakukan untuk 

menentukan proses apa saja yang akan ada dalam sebuah sistem yang akan 
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menentukan fasilitas apa saja yang tersedia dalam sistem aplikasi yang 

akan dibangun. Perancangan sistem pada dasarnya terdiri dari:  

1. Desain Sistem  

Desain sistem menggunakan Unifield Modeling Language 

(UML) sebagai berikut: 

a. Flowchart 

Menjelaskan proses yang dilakukan pengguna dalam sistem 

aplikasi pengalokasian ruang di Universitas Peradaban. 

b. Use Case Diagram 

Berikut adalah gambaran use case diagram sistem 

informasi pengalokasian ruang, terdapat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Usecase Diagram Sistem Informasi Pengalokasian 
Ruang 

1) Definisi Aktor 

Aktor adalah segala hal diluar sistem yang akan 

menggunakan sistem tersebut untuk melakukan sesuatu. Bisa 

merupakan manusia, sistem, atau device yang memiliki peranan 

uc Use Cases Sistem Pengalokasian Ruang

Sistem Pengalokasian Ruang

Melihat Jadw alUser

UseCase Sistem Pengalokasian 
Ruang
User melakukan Pemesanan
User Melihat Jadwal

Admin Mengelola Jurusan, Ruang, 
Kelas, matakuliah, dosen dan jadwal

Pemesanan Ruangan

Admin

Melihat Jurusan

Melihat Ruangan

Melihat Matakuliah

Melihat Dosen

Mengelola 
Penugasan Dosen

Mengelola Request 
Jadwal

Mengelola Range 
Jam

Mengelola Jadwal 
Khusus

Mengelola 
Penjadw alan

Login

Login
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dalam keberhasilan operasi dari sistem. Deskripsi pendefinisian 

aktor terdapat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Tabel Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 
1 Admin Orang yang memiliki hak akses ke semua 

bagian sistem. Dalam hal ini, dapat 
mengelola semua data yang ada pada sistem. 

2 User Pengguna yang melihat informasi jadwal 
penggunaan ruang dan peminjaman ruangan 

 

2) Definisi Uce Case 

Use Case adalah rangkaian/uraian sekelompok yang saling 

terkait dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau 

diawasi oleh sebuah aktor. Deskripsi pendefinisian use case 

terdapat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Tabel Definisi Use Case 

No Use case Deskripsi 
1 Melihat Jadwal Melihat informasi tentang jadwal 

yang telah disetujui  
2 Pemesanan Ruangan Proses Pemesanan Ruangan 
3 Login Proses validasi data pengguna 
4 Melihat Data Jurusan Melihat data jurusan dan merubah 

warna untuk jadwal 
5 Melihat Data Ruang Melihat data Ruangan yang 

tersedia 
6 Melihat Data 

Matakuliah 
Melihat data matakuliah yang 
tersedia 

7 Melihat Data Dosen Melihat data dosen 
8 Melihat Penugasan 

Dosen 
Melihat data penugasan dosen 

9 Mengelola request 
Jadwal 

Mengelola request jadwal dari 
dosen 

10 Mengelola Range Jam Mengelola rentang waktu jadwal 
11 Mengelola Jadwal 

Khusus 
Mengelola Jadwal Khusus 

12 Mengelola 
Penjadwalan 

Mengelola Penjadwalan, 
membuat rjadwal, rumusan dan 
ploting matakuliah 
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c. Activity Diagram Melihat Jurusan 

Berikut adalah gambaran activity diagram melihat Jurusan, 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Melihat Jurusan 

Pada Gambar 4.2, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

log in sukses, maka akan tampil halaman menu utama, kemudian 

masuk ke menu Data Jurusan. Kemudian admin dapat melihat data 

jurusan pada menu daftar Jurusan.  

 

act Activ ity Diagram Melihat Jurusan

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Jurusan

Logout
Selesai

Melihat data jurusan

Gagal

Sukses
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d. Activity Diagram Melihat Data Ruang 

Berikut adalah gambaran activity diagram melihat data 

ruang, dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Melihat Data Ruang 

Pada Gambar 4.3, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

log in sukses, maka akan tampil halaman menu utama, kemudian 

masuk ke menu data ruang. Kemudian admin dapat melihat data 

ruang pada menu data ruang.  

 

 

act Activ ity Diagram Melihat Rungan

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Ruangan

Logout
Selesai

Melihat data ruang

Sukses

Gagal
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e. Activity Diagram Melihat Data Matakuliah 

Berikut adalah gambaran activity diagram melihat data 

matakuliah, dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Melihat Data Matakuliah 

Pada gambar 4.4, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu data matakuliah. Kemudian admin dapat melihat 

data matakuliah pada menu data matakuliah.  

 

act Activ ity Diagram Melihat Matakuliah

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Matakuliah

Logout
Selesai

Melihat data matakuliah

Sukses

Gagal
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f. Activity Diagram Melihat Data Dosen 

Berikut adalah gambaran activity diagram melihat data 

dosen, dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Melihat Data dosen 

Pada gambar 4.5, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu data dosen. Kemudian admin dapat melihat data 

dosen pada menu data dosen.  

 

 

act Activ ity Diagram Melihat Dosen

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Data Dosen

Logout
Selesai

Melihat Data

Sukses

Gagal
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g. Activity Diagram Melihat Penugasan Dosen 

Berikut adalah gambaran activity diagram melihat 

penugasan dosen, dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Mengelola Daftar penugasan dosen 

Pada gambar 4.6, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu penugasan dosen. Kemudian admin dapat melihat 

data penugasan dosen pada menu penugasan dosen.  

 

act Activ ity Diagram Mengelola Penugasan Dosen

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Penugasan Dosen

Tambah Edit Hapus

Logout
Selesai

Gagal

Sukses
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h. Activity Diagram Mengelola Request Jadwal 

Berikut adalah gambaran activity diagram mengelola 

request jadwal, dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Mengelola Request Jadwal 

Pada gambar 4.7, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu request jadwal. Kemudian admin dapat menambah 

dan menghapus data request jadwal pada menu daftar request 

jadwal.  

act Activ ity Diagram Mengelola Request Jadwal

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Request Jadwal

Tambah Hapus

Logout
Selesai

Sukses

Gagal
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i. Activity Diagram Mengelola range jam 

Berikut adalah gambaran activity diagram mengelola daftar 

range jam, dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Mengelola Daftar range jam 

Pada gambar 4.8, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu range jam. Kemudian admin dapat menambah dan 

menghapus data rentang jam pada menu range jam.  

 

act Activ ity Diagram Mengelola Range Jam

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Jurusan

Tambah Edit Hapus

Logout
Selesai

Gagal

Sukses
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j. Activity Diagram Mengelola jadwal khusus 

Berikut adalah gambaran activity diagram mengelola 

jadwal khusus, dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Mengelola Daftar jadwal khusus 

Pada gambar 4.9, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu jadwal khusus. Kemudian admin dapat menambah 

dan menghapus data jadwal khusus pada menu jadwal khusus.  

 

act Activ ity Diagram Mengelola Jadwal Khusus

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Jadwal Khusus

Tambah Edit Hapus

Logout
Selesai

Sukses

Gagal
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k. Activity Diagram Mengelola penjadwalan 

Berikut adalah gambaran activity diagram mengelola 

penjadwalan, dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Mengelola Daftar penjadwalan 

Pada gambar 4.10, admin memulai login. Jika tidak valid 

maka sistem akan menampilkan login hingga valid. Setelah proses 

login sukses, maka akan tampil halaman menu utama kemudian 

masuk ke menu penjadwalan. Kemudian admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus tampilan menu penjadwalan. 

act Activ ity Diagram Mengelola Penjadwalan

Mulai
Login

Validasi

Menu Utama

Penj adwalan

Reset Rumusan

Plotting Jadwal

Reset Penjadwalan

Logout
Selesai

Reset Jadwal

Buat Jadwal

Masukkan Rumusan

Reset

Reset

Export Penjadwalan

Gagal

Ya

Sukses

Tidak

Tidak

Ya
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2. Desain Database 

a. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi 

Pengalokasian Ruang 

Tujuan utama pembuatan ERD adalah untuk menunjukkan objek-

objek (entitas) apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah 

database dan bagaimana hubungan yang terjadi di antara objek 

tersebut. Gambar 4.11 adalah hasil perancangan ERD. 

 

Gambar 4.11 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi 
Pengalokasian Ruang 

b. Tabel Penugasan 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Penugasan  

Akronim  : aka_ajar  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : kd_ajar 
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Tabel 4.3 Tabel Penugasan 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Kode 

Penugasan 
kd_ajar Varchar 20 PrimaryKey 

2 Kode 
Kurikulum 

kd_kur Varchar 20  

3 Kode Prodi kd_prodi Varchar 20  
4 Kode 

Matakuliah 
kd_makul Varchar 20  

5 Kode Kelas kd_kelas Varchar 20  
6 Semester smt Varchar 2  
7 Tahun 

Akademik 
tak Varchar 5  

8 Sisa Jam sisa_jam Int 11  
9 Status status Int 1  
10 Beban Jam beban_jam Int 11  
11 UTS uts Int 1  
12 UAS uas Int 1  

 

c. Tabel Penugasan Dosen 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Penugasan Dosen  

Akronim  : aka_ajar_dosen  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.4 Tabel Penugasan Dosen 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Id Penugasan 

Dosen 
id Varchar 50 PrimaryKey 

2 Kode 
Penugasan 

kd_ajar Varchar 50 ForeignKey 

3 Kode Dosen kd_dosen Varchar 100 ForeignKey 
 

d. Tabel Kelas 

Nama database : jadwal_up  
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Nama file  : File Tabel Kelas  

Akronim  : aka_kelas  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : kd_kelas 

Tabel 4.5 Tabel Kelas 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Kode Kelas kd_kelas Varchar 20 PrimaryKey 
2 Nama Kelas nm_kelas Varchar 50  
3 Semester smt Varchar 5  
4 Kode Prodi kd_prodi Varchar 50 ForeignKey 
5 Kode 

Kurikulum 
kd_kur Varchar 20 ForeignKey 

6 Kuota kuota Varchar 20  
 

e. Tabel Matakuliah 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Matakuliah  

Akronim  : aka_makul  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : urutan 

Tabel 4.6 Tabel Matakuliah 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Urutan urut Int 11 PrimaryKey 
2 Kode Prodi kd_prodi Varchar 50 ForeignKey 

3 
Kode 
Kurikulum 

kd_kur Varchar 50 ForeignKey 

4 
Kode 
Matakuliah 

kd_makul Varchar 50 ForeignKey 

5 Matakuliah makul Varchar 255  
6 Semester smt Varchar 2  
7 SKS sks Varchar 5  
8 Syarat 1 s1 Varchar 10  
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No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
9 Nilai 1 n1 Varchar 10  
10 Syarat 2 s2 Varchar 10  
11 Nilai 2 n2 Varchar 10  

 

f. Tabel Jadwal 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal  

Akronim  : jadwal  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_jadwal 

Tabel 4.7 Tabel Jadwal 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Id Jadwal id_jadwal Int 20 PrimaryKey 
2 Hari hari Int 1  
3 Jumlah Sesi jumlah_sesi Int 11  
4 Lama Sesi lama_sesi Int 11  
5 Jam Mulai jam_mulai time   
6 Jam Selesai jam_selesai time   
7 Istirahat istirahat time   

8 
Tahun 
Akademik 

tak Varchar 10  

9 Kelas kelas Varchar 1 R 
 

g. Tabel Jadwal Jam 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Jam  

Akronim  : jadwal_jam  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.8 Tabel Jadwal Jam 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
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1 
Id Jadwal 
Jam 

id Int 10 PrimaryKey 

2 Jam Mulai dari time   
3 Jam Selesai sampai time   
4 SKS sks Varchar 5  
5 Sesi sesi Int 2  

 

h. Tabel Jadwal Khusus 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Khusus  

Akronim  : jadwal_khusus  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_jadwal_khusus 

Tabel 4.9 Tabel Jadwal Khusus 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 
Id Jadwal 
Khusus 

id_jadwal_khusus Int 11 PrimaryKey 

2 Kelas kelas Varchar 10  
3 Keterangan keterangan  Varchar 32  
4 Sesi sesi Varchar 2  
5 Hari hari Varchar 6  
6 Durasi durasi Int 11  

 

i. Tabel Jadwal Master 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Master  

Akronim  : jadwal_master  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.10 Tabel Jadwal Master 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
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1 
Id Jadwal 
Master 

id Int 10 PrimaryKey 

2 
Tahun 
Akademik 

tak Varchar 10  

3 Semester smt Varchar 2  
4 Hari hari Varchar 25  
5 Ruang ruang Varchar 25  
6 Jam Mulai jam_d time   
7 Jam Selesai jam_s time   
8 SKS sks Varchar 10  
9 Kode Dosen kd_dosen Varchar 25 ForeignKey 

10 
Kode 
Matakuliah 

kd_makul 
Varchar 

25 ForeignKey 

11 Kode Kelas kd_kelas Varchar 25 ForeignKey 
12 Keterangan ket Varchar 250  

13 
Tanggal 
Mulai 

tgl_d date   

14 
Tanggal 
Selesai 

tgl_s date   

15 Kode Prodi kd_prodi Varchar 10 ForeignKey 

16 
Kode 
Kurikulum 

kd_kur 
Varchar 

50 
ForeignKey 

17 
Kode 
Penugasan 

kd_ajar 
Varchar 

50 
ForeignKey 

18 Sesi sesi Int 11  
19 Whatsapp wa Int 2  

 

 

j. Tabel Jadwal Request 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Request  

Akronim  : jadwal_request  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_request  
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Tabel 4.11 Tabel Jadwal Request 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 
1 Id Request id_request Int 10 PrimaryKey 
2 Kode Dosen kd_dosen Varchar 50  
3 Hari hari Varchar 100  

 

k. Tabel Jadwal Ruang 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Ruang  

Akronim  : jadwal_ruang  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.12 Tabel Jadwal Ruang 

No Elemen data Akronim Type Size Keterangan 

1 
Id Jadwal 
Ruang 

id Int 10 PrimaryKey 

2 Ruang  ruang  Varchar 50  
3 Status  status  Int 1  
4 Kuota  kuota  Varchar 5  
5 Status Ujian status_ujian Int 255  
6 Kuota Ujian kuota_ujian Varchar 5  

 

l. Tabel Jadwal Rumusan 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jadwal Rumusan  

Akronim  : jadwal_rumusan  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_rumusan 

Tabel 4.13 Tabel Jadwal Rumusan 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 



47 
 

 
 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 
Id 
Rumusan 

 id_rumusan  Int 11 PrimaryKey 

2 
Kode 
Dosen 

kd_dosen Varchar 50 ForeignKey 

3 
Request 
Hari 

hari_request Varchar 255  

4 
Kode 
Penugasan 

kd_ajar Varchar 50 ForeignKey 

5 Total total Int 11  
6 Beban SKS beban_sks Int 11  

7 
Hasil 
Rumusan 

hasil_rumusan Float   

8 
Tahun 
Akademik 

tak Varchar 10  

 

m. Tabel Jurusan 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Jurusan  

Akronim  : jurusan  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_prodi 

Tabel 4.14 Tabel Jurusan 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 Id Prodi id_prodi Int 2 PrimaryKey 

2 
Program 
Studi 

prodi Varchar 200  

3 Kode kode Int 3  
4 Singkatan Singkatan Varchar 10  

5 
Kepala 
Prodi 

kaprodi 
Varchar 

50  

6 
Kode 
Kepala 
Prodi 

kd_kaprodi 
Varchar 

50  
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No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

7 Gelar gelar Varchar 200  
8 Jenjang jenjang Varchar 10  

9 
Gelar 
Pendidikan 

gelar_p 
Varchar 

10  

10 Kode Dikti kode_dikti Varchar 255  

11 
SK 
Akreditasi 

sk_akre 
Varchar 

255  

12 Nomor HP hp Varchar 20  
13 Warna warna Varchar 10  
14 Status status Int 1  

 

n. Tabel Dosen 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Dosen  

Akronim  : mhs_dosen  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.15 Tabel Dosen 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 Id Dosen id Int 25 PrimaryKey 

2 
Kode 
Dosen 

kd_dosen Varchar 25  

3 
Nama 
Dosen 

nama 
Varchar 

250  

4 NIDN nidn Varchar 50  
5 NUPN nupn Varchar 50  
6 NIPY nipy Varchar 50  

7 
Tempat 
Lahir 

tmp_lahir 
Varchar 

100  

8 
Tanggal 
Lahir 

tgl_lahir 
date 

  

9 Kode kd_prodi Varchar 5  
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No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

Prodi 

10 
Pendidikan 
Akhir 

pend_akhir 
Varchar 

250  

11 Status status Int 2  
12 TMT tmt date   
13 Foto foto Varchar 100  
14 Nomor HP hp Varchar 20  
15 E-mail email Varchar 50  

16 
Status 
Dosen 

statusd 
Int 

1  

 

o. Tabel Tahun Akademik 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Tahun Akademik  

Akronim  : mhs_tak  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id 

Tabel 4.16 Tabel Tahun Akademik 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 
Id Tahun 
Akademik 

id Int 10 PrimaryKey 

2 Tahun ta   Varchar 4  

3 
Tahun 
Akademik 

tak  
Varchar 

10  

4 Semester semester Varchar 5  
5 Nama nama  Varchar 25  
6 Status status Int 1  

 

p. Tabel Pengguna 

Nama database : jadwal_up  

Nama file  : File Tabel Pengguna  
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Akronim  : user  

Tipe file  : file master  

Akses File  : Random Access File  

Primary Key   : id_user 

Tabel 4.17 Tabel Pengguna 

No Elemen 
data 

Akronim Type Size Keterangan 

1 
Id 
Pengguna 

id_user Int 11 PrimaryKey 

2 Username username Varchar 100  
3 Password password Varchar 100  
4 Level level Varchar 100  

 

4.2.3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai 

serangkaian program atau unit program. Dalam artian penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean 

selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah di buat. 

Tujuan testing adalah memungkinkan kesalahan-kesalahan terhadap sistem 

tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.  

1. Pengkodean 

Setelah merancang desain aplikasi dan database langkah 

selanjutnya adalah pengkodean, dalam tahap ini dilakukan penulisan 

source code program berdasarkan desain sistem yang telah dibuat. 

Tool yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah Visual 

Studio Code dengan bahasa pemrograman PHP, Codeigniter sebagai 

framework, MySql sebagai pengelola database nya. 

Berikut adalah hasil akhir tampilan dari system informasi 

pengalokasian ruang. 

a. Halaman Login 
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Halaman ini berisi menampilkan halaman login, berisi textbox 

untuk username dan password, combobox untuk tahun akademik 

dan tombol Sign in untuk masuk ke Aplikasi. 

 

Gambar 4.12 Halaman Login 

b. Halaman Dashboard 

Halaman ini menampilkan informasi tentang jumlah jurusan, kelas, 

dosen dan matakuliah. 

 

Gambar 4.13 Halaman Dashboard 

c. Menu Utama 

Menu utama menampilkan daftar menu yang disediakan oleh 

aplikasi. 
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Gambar 4.14 Menu Utama 

d. Data Jurusan 

Halaman ini menampilkan data jurusan serta menampilkan warna 

dasar dari jurusan yang digunakan untuk membedakan kelas pada 

jadwal. 

 

Gambar 4.15 Data Jurusan 

e. Data Ruang 

Halaman ini menampilkan data ruang kelas yang tersedia. 
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Gambar 4.16 Data Ruang 

f. Data Matakuliah 

Halaman ini menampilkan data matakuliah yang diajar oleh dosen. 

 

Gambar 4.17 Data Matakuliah 

g. Data Dosen 

Halaman ini menampilkan Data dosen secara keseluruhan. 

 

Gambar 4.18 Data Dosen 
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h. Penugasan Dosen 

Halaman ini menampilkan data dosen yang mengajar matakuliah 

pada tahun akademik terpilih. 

 

Gambar 4.19 Penugasan Dosen 

i. Request Jadwal 

Halaman ini menampilkan permintaan/request hari dari semua 

dosen. 

 

Gambar 4.20 Request Jadwal 

j. Range Jam 

Halaman ini menampilkan rentang jam dalam 1 sks, serta 

banyaknya sesi yang diperbolehkan dalam 1 hari. 
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Gambar 4.21 Range Jam 

k. Jadwal Khusus 

Halaman ini berisi data dari jadwal khusus yang di request atau 

ditetapkan oleh Universitas Peradaban. 

 

Gambar 4.22 Jadwal Khusus 
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Gambar 4.23 Jadwal Khusus 

l. Penjadwalan 

Halaman ini berisi menu untuk melakukan generate jadwal, yaitu : 

buat jadwal, buat rumusan, ploting jadwal, reset rumusan, reset 

jadwal, reset penjadwalan dan export penjadwalan serta 

menampilkan matakuliah yang belum terploting dan jadwal yang 

sudah berhasil dibuat. 

 

Gambar 4.24 Menu Generate Jadwal 

 

Gambar 4.25 Jadwal belum terplot 
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Gambar 4.26 Jadwal yang berhasil dibuat 

m. Request Ruangan 

Halaman ini menampilkan data pemesanan ruang serta menu untuk 

melakukan permintaan pemesanan ruang dan validasi permintaan. 

 

Gambar 4.27 Tambah Data Pemesanan 

 

Gambar 4.28 Data Pemesanan Ruang 
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2. Implementasi metode Rule-based System 

Berikut ini dijelaskan potongan dari koding yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rule-based system pada Sistem informasi 

pengalokasian ruang. 

a. Ploting Jadwal 

    public function ploting_jadwal() 
    { 
        $tak = $this->session->userdata('tak'); 
        $dataKelas = $this->Kelas_Model->getAllData(); 
        $dataruang = $this->Kelas_Model->getAllData1(); 
        // data kelas  
        foreach ($dataruang as $valuedataruang) { 
            $ruang = $valuedataruang->id; 
            foreach ($dataKelas as $valuedataKelas) { 
                $metode = 1; 
                $kelas = $valuedataKelas->kd_kelas; 
                 
                $dataDosen = $this->dataDosen($kelas); 
                foreach ($dataDosen as $valueDataDosen) { 
                    $kd_dosen = $valueDataDosen-
>kd_dosen; 
                    $request = $valueDataDosen-
>hari_request; 
                    foreach ($valueDataDosen->mengajar as 
$valueMengajar) { 
                         
                        $this->cariWaktuTerbaik($ruang, 
$kelas, $kd_dosen, $request, $valueMengajar->beban_jam, 
 $valueMengajar->kd_makul, $valueMengajar->makul, 
$valueMengajar->kd_ajar, $tak); 
                    } 
                     
                } 
                $kelasKosong = $this->Jadwal_Model-
>getJadwalKosong($kelas); 
                if (count($kelasKosong) > 0) { 
                    $tugasDosenBelumterplot = []; 
                    $dosen = $this->dataDosen($kelas); 
                    foreach (array_column($dosen, 
'mengajar') as $key => $value) { 
                        if (!empty($value)) { 
                            $tugasDosenBelumterplot[] = 
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$dosen[$key]; 
                        } 
                    } 
                    foreach ($tugasDosenBelumterplot as 
$valueDataDosenBelumTerplot) { 
                        $kd_dosen = 
$valueDataDosenBelumTerplot->kd_dosen; 
                        $request = 
$valueDataDosenBelumTerplot->hari_request; 
                        foreach 
($valueDataDosenBelumTerplot->mengajar as $valueMengajar) 
{ 
                            $this-
>cariWaktuTerbaik($ruang, $kelas, $kd_dosen, $request, 
$valueMengajar->sisa_jam, $valueMengajar->kd_makul, 
$valueMengajar->makul, $valueMengajar->kd_ajar, $tak); 
                        } 
                        //  echo '<br>'; 
                    } 
 
                    $kelasKosong = $this->Jadwal_Model-
>getJadwalKosong($kelas); 
                    if (count($kelasKosong) > 0) { 
                         
                    } 
                } 
            } 
        } 
        //  exit(); 
        redirect('DataJadwal'); 
    } 
 

 

b. Reset Penjadwalan 

    public function reset_Penjadwalan() 
    { 
        $this->Jadwal_Model->resetjadwal_master(); 
        redirect('DataJadwal'); 
    } 

 

c. Reset Jadwal 

    public function reset_jadwal() 
    { 
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        $this->Jadwal_Model->resetJadwal(); 
        $this->Jadwal_Model->resetjadwal_master(); 
        redirect('DataJadwal'); 
    } 

 

d. Reset Rumus 

    public function reset_rumusan() 
    { 
        $this->Rumusan_Model->resetRumusan(); 
        $this->reset_Penjadwalan(); 
        redirect('DataJadwal'); 
    } 

 

Cara kerja penerapan rule-based pada sistem ini diawali 

dengan menentukan alokasi ruang dan hari serta sesi pada menu 

penjadwalan. Kemudian dilakukan perumusan untuk memasukkan 

informasi matakuliah kedalam alokasi ruang yang sebelumnya dibuat. 

Langkah terakhir adalah menyimpan data jadwal sesuai dengan 

rumusan.  

Pengujian rule pada Sistem informasi pengalokasian ruang bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

3. Implementasi Server 

Implementasi server merupakan tahap memasang aplikasi pada 

komputer server untuk dilakukan tahap pengujian sistem. Dalam 

penerapannya dibutuhkan 1 buah PC dengan sistem operasi Linux, 

untuk PC harus dilakukan instalasi beberapa perangkat lunak seperti : 

- aaPanel for linux sebagai panel untuk mengelola server. 

- Apache untuk server antara database dan aplikasi. 

- MySQL untuk server database 

4.2.4. Integration and System Testing 

Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan 

keefektifanya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem 

yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap 

aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna. Aplikasi yang selesai dibangun 
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ini telah melewati proses pengujian, sehingga bisa memenuhi kebutuhan 

sistem saat ini. 

Berikut hasil akhir dari sistem informasi pengalokasian ruang 

1. Halaman login 

2. Halaman Menu Utama 

3. Halaman Data Jurusan 

4. Halaman Data Ruang 

5. Halaman Data Matakuliah 

6. Halaman Data Dosen 

7. Halaman Penugasan Dosen 

8. Halaman Request Jadwal 

9. Halaman Range Jam 

10. Halaman Jadwal Khusus 

11. Halaman Penjadwalan 

Pengujian dilakukan dengan 2 cara 

1. Blackbox testing 

Blackbox adalah cara pengujian dilakukan dengan hanya menjalankan 

atau mengeksekusi unit atau modul kemudian diamati apakah hasil 

dari unit itu sesuai dengan proses yang diinginkan. Jadi blackbox 

merupakan user testing, biasanya pengujian perangkat lunak dengan 

metode blackbox melibatkan client atau pelanggan yang memesan 

perangkat lunak tersebut, dari sini dapat diketahui keinginan client 

terhadap perangkat lunak tersebut, misal client ingin tampilannya 

diubah atau proses penjalanan perangkat lunak tersebut agar lebih 

dimengerti. 

Tabel 4.18 Blackbox Testing 

No Modul Test 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Uji 

1. Login 

Memasukan 
username dan 
password benar 

Masuk ke halaman 
utama 

Valid 

Memasukkan 
username dan 

Login gagal dan 
kembali ke halaman 

Valid 
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No Modul Test 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Uji 

password yang 
tidak benar 

login 

2. 
Data 

Jurusan 

Melihat data 
jurusan 

Berhasil 
menampilkan data 
jurusan 

Valid 

3. Data Ruang 
Melihat data 
ruang 

Berhasil 
menampilkan data 
ruang 

Valid 

4. 
Data 

Matakuliah 

Melhat data 
matakuliah 

Berhasil 
menampilkan data 
matakuliah 

Valid 

5. Data Dosen 
Melihat data 
dosen 

Berhasil 
menampilkan data 
dosen 

Valid 

6. 
Penugasan 

Dosen 

Mlihat data 
penugasan 
dosen 

Berhasil 
menampilkan data 
penugasan dosen 

Valid 

7. 
Request 
Jadwal 

Menambah data 
request 

Berhasil menambah 
data request jadwal 
pada menu tambah 
data 

Valid 

Menghapus data 
request 

Berhasil menghapus 
data request  jadwal 
pada menu hapus 
data 

Valid 

6. Range Jam 

Menambah data 
range jam 

Berhasil menambah 
data range jam pada 
menu tambah data 

Valid 

Menghapus data 
range jam 

Berhasil menghapus 
data range jam pada 
menu hapus data 

Valid 

7. 
Jadwal 
Khusus 

Menambah data 
jadwal khusus 

Merhasil menambah 
data jadwal khusus 
pada menu tambah 
data 

Valid 

Menghapus data 
jadwal khusus 

Berhasil menghapus 
data jadwal khusus 
pada menu hapus 
data 

Valid 

8.  Penjadwalan 

Membuat 
Jadwal 

Berhasil membuat 
jadwal pada menu 
buat jadwal 

Valid 

Memasukkan 
Rumus 

Berhasil 
memasukkan rumus 

Valid 



63 
 

 
 

No Modul Test 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Uji 

pada menu 
masukkan rumus 

Reset Jadwal Berhasil menghapus 
data jadwal pada 
menu reset jadwal 

Valid 

Ploting jadwal Berhasil 
memasukkan 
matakuliah pada 
ruangan dan jam 
sesuai aturan pada 
menu ploting jadwal 

Valid 

Reset Rumusan Berhasil menghapus 
rumusan pada menu 
reset rumusan 

Valid 

Reset 
Penjadwalan 

Berhasil menghapus 
data penjadwalan 

Valid 

Export 
Penjadwalan 

Berhasil membuat 
export penjadwalan 

Valid 

9. Logout 
Menekan 
tombol logout 

Berhasil keluar dari 
aplikasi dan kembali 
ke halaman login 

Valid 

 

2. Pengujian UAT (User Aceptance Test) 

Pengujian UAT adalah suatu proses pengujian oleh pengguna yang 

dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti 

bahwa sistem yang dikembangkan dapat diterima atau tidaknya oleh 

pengguna, apabila hasil pengujian sudah bisa dianggap memenui 

kebutuhan dari pengguna maka aplikasi dapat diterapkan. Pengujian 

dengan UAT dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

terhadap pegawai akademik dan sarpras serta mahasiswa yang 

bertindak sebagai pengguna, pengujian ini melibatkan 1 pegawai 

akademik, 1 pegawai sarpras dan 2 mahasiswa.  

Hasil user acceptance test dinilai dengan 5 kategori, yaitu SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), C (Cukup), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat 

Tidak Sesuai). Berikut ini rincian hasilnya. 
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Tabel 4.19 Pilihan Jawaban UAT 

SS Sangat Setuju 
S Setuju 
C Cukup 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 

 

Tabel 4.20 Bobot Nilai Jawaban UAT 

Jawaban Bobot 
SS = Sangat Setuju 5 
S = Setuju 4 
C = Cukup 3 
TS = Tidak Setuju 2 
STS = Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 4.21 Pertanyaan UAT 

PENGUJIAN SISTEM PENGGUNA 
NO PERTANYAAN SS S C TS STS 
1. Apakah tampilan pada sistem 

pengalokasian ruang ini menarik 
dan sesuai dengan yang 
diharapkan? 

     

2. Apakah proses request dan plotting 
jadwal pada  sesuai dengan yang 
diinginkan? 

     

3. Apakah aplikasi ini sesuai dengan 
yang diharapkan? 

     

4. Apakah aplikasi ini bisa mengatasi 
penjadwalan ruang? 

     

5. Apakah aplikasi ini dapat 
menangani  peminjaman ruang? 

     

 

Tabel 4.22 Data Jawaban Pengujian UAT 

PENGUJIAN SISTEM PENGGUNA 
NO PERTANYAAN SS S C TS STS 
1. Apakah tampilan pada sistem 

pengalokasian ruang ini menarik 
dan sesuai dengan yang 
diharapkan? 

3 2 1   

2. Apakah proses request dan plotting 
jadwal pada  sesuai dengan yang 

2 3  1  
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PENGUJIAN SISTEM PENGGUNA 
NO PERTANYAAN SS S C TS STS 

diinginkan? 
3. Apakah aplikasi ini sesuai dengan 

yang diharapkan? 
3 1 2   

4. Apakah aplikasi ini bisa mengatasi 
penjadwalan ruang? 

1 4 1   

5. Apakah aplikasi ini dapat 
menangani  peminjaman ruang? 

3 2 1   

 

Data yang didapat pada tabel 4.22 kemudian diolah dengan 

cara menganalisa setiap poin jawaban dengan bobot yang sudah 

ditentukan sesuai dengan tabel bobot nlai jawaban. Dari hasil 

perhitungan dengan mengalikan setiap jawaban dengan bobot yang 

sudah ditentukan maka didapat hasil seperti pada tabel 4.23 di bawah 

ini: 

Tabel 4. 23 Olah Data Pengujian UAT 

PENGUJIAN SISTEM PENGGUNA  
NO PERTANYAAN SSx5 Sx4 Cx3 TSx2 STSx1 Jumlah 
1. Apakah tampilan 

pada sistem 
pengalokasian 
ruang ini menarik 
dan sesuai 
dengan yang 
diharapkan? 

3x5 2x4 1x3   26 

2. Apakah proses 
request dan 
plotting jadwal 
pada  sesuai 
dengan yang 
diinginkan? 

2x5 3x4  1x2  24 

3. Apakah aplikasi 
ini sesuai dengan 
yang diharapkan? 

3x5 1x4 2x3   25 

4. Apakah aplikasi 
ini bisa mengatasi 
penjadwalan 
ruang? 

1x5 4x4 1x3   24 

5. Apakah aplikasi 
ini dapat 

3x5 2x4 1x3   26 
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PENGUJIAN SISTEM PENGGUNA  
NO PERTANYAAN SSx5 Sx4 Cx3 TSx2 STSx1 Jumlah 

menangani  
peminjaman 
ruang? 

 

1. Analisa pertanyaan pertama 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 6 responden 

untuk pertanyaan pertama adalah 26. Nilai rata-ratanya adalah 26/6 

= 4,3. Presentase nilainya adalah 4,3/5 x 100 = 86%. 

2. Analisa pertanyaan kedua 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 6 responden 

untuk pertanyaan kedua adalah 24. Nilai rata-ratanya adalah 24/6 = 

4. Presentase nilainya adalah 4/5 x 100 = 80%. 

3. Analisa pertanyaan ketiga 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 6 responden 

untuk pertanyaan ketiga adalah  25. Nilai rata-ratanya adalah 25/6 

= 4,1. Presentase nilainya adalah 4,1/5 x 100 = 82.%. 

4. Analisa pertanyaan keempat 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 6 responden 

untuk pertanyaan keempat adalah  24. Nilai rata-ratanya adalah 

24/6 = 4. Presentase nilainya adalah 4/5 x 100 = 80%. 

5. Analisa pertanyaan kelima 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 6 responden 

untuk pertanyaan kelima adalah 26. Nilai rata-ratanya adalah 26/6 

= 4,3. Presentase nilainya adalah 4,3/5 x 100 = 86%. 

4.2.5. Operation and Maintenance 

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan 

tentunya akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena 

mengalami kerusakan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan 

lingkungan (operasi atau sistem operasi baru), atau karena pelanggan 

membutuhkan perkembangan fungsional. Dalam penerapanya perangkat 
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lunak dapat diakses menggunakan smartphone atau pc, hanya dibutuhkan 

browser untuk mengakses Sistem informasi pengalokasian ruang.
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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil membuat sistem informasi pengalokasian 

ruang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Rule-based dapat 

diterapkan dengan baik berdasarkan hasil uji blackbox dan Sistem informasi 

Pengalokasian Ruang menggunakan framework codeigniter dan 

perancangan sistem menggunakan metode waterfall ini juga juga sesuai 

dengan keinginan pengguna berdasarkan hasil uji UAT dengan hasil 80%-

86%. 

5.2. Saran 

Penulis yakin dan sadar bahwa sistem informasi pengalokasian ruang 

ini jauh dari kata sempurna apalagi masih banyak kekurangan disana dan 

disini. Ada beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk 

mengembangkan sistem ini. Dengan harapan dikemudian hari sistem ini bisa 

menjadi sumbangsih penulis terhadap ilmu pengetahuan 

1. Sistem ini perlu diuji menggunakan jumlah data dan rule yang lebih 

banyak untuk mengetahui bagaimana kinerja sistem terhadap banyaknya 

data. 

2. Dengan kemajuan dan banyaknya informasi saat ini diharapkan mampu 

menambah variasi dari sistem informasi ini, mungkin dengan 

menambahkan parameter-parameter baru yang bisa menambah 

kompleksitas dari sistem seperti penambahan kuota ruangan. 
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